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ABSTRAK 

Penelitian iniffmerupakanffpenelitianffpengembangan modul 

pembelajaran berbasis flipbook maker yang bertujuan untuk 

mengetahui: 1) kelayakan materi soup pada e-modul 
berbasis flipbook ; 2)  kelayakan media e-modul materi soup 

berbasis flipbook ; 3) hasil belajar siswa sebelum dan setelah 
diterapkan e-modul berbasis rflipbook rdalam r3pembelajaran; 

4) responffsiswaffterhadap e-modul materi soupffberbasis 

flipbookffyang dikembangkan. Metode penelitian ini adalah 

model pengembangan 4-D yang disederhanakan, tahapan 

penelitian ini terdiri atas: 1) Pendefinisianff (define); 2) 

Perencanaanff (design); 3) ffPengembangan (develop). Data 

dikumpulkan dengan instrumenffpenelitianffyang terdiri 

atas: lembar validasi untuk penilaian kelayakan produk 
media; lembar tesr3untuk menilair3hasil belajar r3siswa dan 

angket r3untuk melihat r3respon r3siswa. Uji coba media 

dilakukan dengan 36 siswaffkelasffXI ProgramffKeahlian Tata 

Boga di SMKN 6 Surabaya. Hasil penelitianffmenunjukkan 

bahwa: 1) materi soup dalam e-modul berbasis flipbook layak 

digunakan sebagai media pembelajaran dengan kategori 
sangatffbaik; 2) media e-modul materi soup berbasis flipbook 

layak digunakanffzsebagaiffdmediaffpembelajaranffxxdengan 

kategoriffcsangat baik; 3) hasil posttest materi soup pada 

kelas XI Program keahlian tata boga lebih baik dari pada 

hasil prettestnya setelah diterapkan e-modul berbasis 

flipbook dalam pembelajaran; 4) respon siswa terhadap e-

modul materi soup berbentuk flipbook berada pada kategori 

sangat baik. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu pilar program peningkatan mutu 

pendidikan diarahkan0pada pencapaian mutu 
proses0ffpendidikan dan hasil belajar peserta 

didik melalui0astrategi perencanaanffdan 
pelaksanaan pembelajaran0dyang kondusif, 

kreatif0dan inovatif. Inovasi yang secara umum 

dilakukan oleh lembaga pendidikan adalah 
melalui pemanfaatan teknologi informasi. 

Sebagaimana hal tersebut saat ini sudah 
berkembang pesat, pendidikan0skejuruan0yang 

baik adalah0yang0cresponsif0dan antisipasif 

terhadap kemajuan0steknologi informasi [1]. 
Oleh karena itu, saat ini telah dikembangkan 

berbagai media pembelajaran berbasis teknologi 
informasi seperti buku digital, video dan audio 

pembelajaran dan multimedia lain yang mampu 
menampilkan gambar dan suara sehingga lebih 

menarik. Widodo, dkk [2] menyatakan bahwa 

media pembelajaran digital terdiri atas dua 
bagian yakni hardware0cdan0csoftware yang 

berbentuk teks, audio, tampilan, gambar dan 
animasi sehingga0sdapat merangsang pemikiran, 

perasaan, 0perhatian dan0ketertarikan siswa 
terhadap proses pembelajaran.  

Mutu prosesffpembelajaranffdapatffmencapai 

efektif danffefisienffsehinggaffmencapaifftujuan 
pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran pada 

prinsipnya0cdigunakan dalam0drangka upaya 
peningkatanffmutu proses pembelajaran, 

efektifitasrkedanrkeefisiensirkedalamrkemencapai tu-
juan pembelajaran [3] [4]. Media pembelajaran 

yangrkedirancangrkeolehrkeguru0merupakancsalah
satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

peseta didik. Menurut [5], pengembangan 

media pembelajaran perlurkememperhatikan 
asas VISUALS, yakni Visible (mudah dilihat), 

Insteresting (menarik), Simplepk (sederhana), 
Useful (isi yang bermanfaat), pkAccurate 
(benar/bertanggungjawab), Legitimate (masuk 

akalpkdan legal), Structured (tersrtuktur). 
Pengembangan media e-book menggabungkan 

teknologi percetakan dan komputerrkedalam 
kegiatanrkepembelajaran,hsalah satunyarkadalah 
modul. 

Modulrkedapat dijadikan dalamrkebentuk 

elektronikrkesehingga hal ini disebut dengan 

modulm elektronik, hmodul digitalh atau buku 
digital. Pengembangan modul digital dilakukan 

karena r3masih terdapat r3kelemahan r3dari 
media r3cetak yang mempengaruhi r3proses 

pembelajaran. Penggunaan media cetak pada 

proses pembelajaran, mengurangi minat dan 

ketertarikan siswa sehingga hasil pembelajaran 
yang didapat kurang memuaskan [6]. Selain itu, 

menurut Prisila [7], sejak pandemi Covid 19,  
seiringrzxdengan kemajuanrteknologi, modul 

dapat disajikan dalam bentukrcddigital. Kvisoft 
Flip book maker merupakanf fsalahr satu 

perangkatr lunakrfvbyangffdapat digunakan 

untukffmenyajikan modul dalam rtampilan 
elektronik. Flipbook memiliki beberapa 

kelebihanrdiantaranyardapat menyajikan materi 
pembelajaran dalam bentuk kata-kata, kalimat, 

gambar, dapatffzdilengkapi denganffxxwarna-

warnaffxsehinggaffzxmenarik perhatian siswa, 
ffxpembuatannyaffmudah, dan 

harganyafyangfmurah,hmudahfdibawankemana-
mana, ffdanffdapatffzfmeningkatkan aktivitas 
belajar siswa [8]. 

Penggunaan mediafy Flashf Flipbook dapat 

meningkatkanf motivasir3belajar3siswa dan juga 

dapat r3mempengaruhi r3prestasi belajar f atau 
hasilr3belajarysiswa [9]. Hardiansyah dan 

Sondang [10] menyatakan bahwa motivasi 
siswa merupakan faktor yang mempengaruhi 

keberhasilanf siswa dari dalam dirinya. 

Motivasiqp berkaitan dengan perhatian, relevansi 
dengan kebutuhan siswa, kepercayaan diri dan 

kepuasan atau perasaan senang sehingga 
mengarah pada proses belajar yang optimal 

[11]. Motivasi belajar siswa dapat dicapai 

melalui penerapan e-modul karena e-modul 
merupakan pmedia pembelajaran yang 

dirancang untuk menyajikan materi sesuai 
dengan kebutuhan siswa sehingga mudah 

dipahami. Hal ini sejalan denganp hasil beberapa 
penelitian yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbentuk modul virtual atau e-

modul berbentuk flipbook  dapat meningkatkan 
pemahaman dan prestasiyzbelajaryzsiswa. Selain 

itu, e-modul juga mendapatkanrkepenilaian 
positif,redikarenakanematerirepembelajaranfmen-

jadi sangat fmudah dipahami foleh peserta didik 

serta pengoperasianrkmodulrkini sangatrkmudah 
[12], [13]. Hal tersebut membuat peneliti ingin 

pengembangan media flipbook pada kompetensi 
dasar membuat soup. Mengingat KD soup 

adalah salah satu pembelajaran tentang  
makanan kontinental yang banyak jenisnya dan 

bahan pembuatannya berbahan dasar kaldu 

yang macam dan cara membuatnya berbeda-
beda. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, permasalahanyzyangyzdihadapiyzdalam 

pembelajaran kompetensi mata mpelajaran 

pengolahan mpenyajian di SMK Negeri 6 
Surabaya adalah pembelajaran tersebut masih 
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menggunakan metode demonstrasi atau model 

pembelajaran langsung. Sebuah wawancara 
dilakukan peneliti terhadap guru pengampu 

mata pelajaran pengolahan penyajian makanan 
yakni Burhaniah Hakim, S.Pd pada tanggal 22 

Desember 2021. Hasil wawancara tersebut 
menunjukkan pembelajaran pada masa pandemi 

dalam periode dua tahun ini kurang bisa efektif 

memberikan pemahaman materi kepada siswa. 
Hal ini karena keterbatasan media pembelajaran 

yang diberikan kepadarkesiswarkesehingga 
berdampakkepadarehasilrk belajar siswa khusunya 

pada KD soup. Sebagian besar siswa tahun 

ajaran 2020/2021 belum mampu mencapai 
batas KKM senilai 70.  

Pada pembelajaran mata pelajaran ini, guru 
belum pernah menggunakan media e-modul 

berbasis flipbook sebagai media pembelajaran. 
Media pembelajaran yang digunakan yakni 

Power Point, LKPD dan buku referensi 

konvensional. Selain itu, permasalahan yang 
sering dihadapi pesertaq didik yang 

menyebabkan kesulitan dalam belajar 
pengolahani makanany zkontinentaly zadalah 

dalam memahamii kata-katayzasing yangyzbaru 

dikenal oleh peserta didik, jenis-jenisp hidangan 
kontinental, atauyzdariyzsegiyzbahasanyayzsendiri 

yang cukupp sulit dimengertii oleh pesertai didik. 
Di sisi lain permasalahanp yangp menyebabkan 

peseta didik kesulitanp belajar adalah dapat 

terjadiq karenayzmasihyzkurangnyayzpemahaman 
pesertayfffzdidikyddzdalam zmengetahuiyzbahan-

bahan dalam ipengolahany zmakanan 
ikontinental. 

Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka 
perlu dikembangakan media pembelajaran yang 

menarik, mudah dipahami, mudah diakses dan 

mampu meningkatkan minat belajar mandiri 
siswa. E-modul berbetuk flipbook diharapkan 

dapat menjelaskan dan menampilkan materi KD 
soup dengan lebih menarik untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kelayakan 
materi soup pada e-modul berbasis flipbook ; 2)  

kelayakan media e-modul materi soup berbasis 
flipbook ; 3) hasil belajar siswa sebelum dan 

setelah diterapkan e-modul r3berbasis r3flip-
book dalamr3pembelajaran; 4) responr3siswa 

terhadap e-modul materi soup berbasis r3flip-
book  yang dikembangkan 

METODE 

Jenis penelitiany ziniy zadalahy zpenelitian 
pengembangan research r3and r3development 
(R & D). Pengembangan r3media r3pembe-

lajaran pada penelitianr csinirs frmengacu 

padarrwqmodelihsgpengembanganrc4-D. 
Modelrpengembangan 4-D (Four D) meliputi 

empat langkah, yaitu: Define (Pendefinisian), 
Design (Perancangan), Develop 
(Pengembangan) dan Disseminate 
(Penyebaran). Namun dalam penelitian r3ini 

pengembangan r3dilakukan r3hanya r3sampai 
tahap r3Develop (Pengembangan). 

PenelitianreinirkedilakukankedireSMKrkNegerirke6 

Surabaya, Jawa Timur. Populasi penelitian ini 
adalah siswa SMKq Program Keahlian Tataq 

Boga. Pemilihanq sampel menggunakanq teknik 

purposive sampling sehinggaq sasaran 
respondenq uji coba adalahrkesiswarkekelasrkeXI 

ProgramrkekeahlianrkeTata Boga tahun ajaran 
2021/2022 sebanyak 36 siswa. Jumlah tersebut 

diambil dari populasi di SMK Negeri 6 Surabaya 
yang terdiri atas 5 kelas Program Keahlian Tata 
Boga. 

Sedangkan validator ditentukan berdasarkan 
kebutuhan aspek-aspek pengembangan media 

pada penelitian ini diantaranya 1 ahli materi 
(Guruq pengampu mata pelajaran Pengolahan 

Penyajian Makananq SMK Negeri 6 Surabaya), 1 

ahli media (Dosen Jurusan Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga UNESA), dan 1 guru 

mata pelajaran sebagai validator media (Guru 
Program Keahlian Tata Boga SMK Negeri 6 

Surabaya). Periode penelitian dilaksanakan pada 
bulan Mei 2022. 

Tahap pengembangan media 

1. Pendefinisian (define) 

Pada tahap ini dilakukan analisis potensi dan 

masalah, menyusun informasi hasil dari 
observasi awal serta merumuskan tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan observasi awal 
ditemukan masalah sebagian besar siswa belum 

mampu mencapai batas KKM senilai 70 pada 
kompetensi membuat soup, hal ini disebabkan 

media pembelajaran sebelumnya hanya 

menggunakan power point, LKPD dan buku 
referensi konvensional. 

2. Perencanaan (design) 

Pada tahap ini membuat rancangan awal 

instrumen pengumpulan data (tes dan angket), 
serta rancangan konsep media. Desain materi 

pada media berpedoman pada silabus mata 
pelajaran pengolahan penyajian makanan 

kontinental pada sub bab soup dan olahannya. 

Tahapan merancang media diuraikan sebagai 
berikut: 

a) Membuat flowchart 
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 Flowchart merupakanq diagramyzalir 

yangyzmenjelaskanyzrangkaianqyzd eproses 
yang terjadi padaq media yang 

dikembangkan. Flowchart pengembangan 
e-modul materiq soup  berbasis flipbook 
disajikan pada Bagan 1. 

b) Membuat storyboard 

 Storyboard adalah rancangan dasar 

tampilan media yang dikembangkan 

beserta penjelasanr3interaksi tiap r3isi 
yang r3terkandung r3di r3dalamnya. 

Tampilan media pada e-modul yang akan 
dikembangkan terdiri atas: 1) sampul; 2) 

kata pengantar; 3) daftaryzisi; 4) 

ypendahuluan; 5) kegiatan pembelajaran 

materi soup; 6) evaluasi; 7) 

kunciyzjawaban; 8) yzpenutup; 9) yzdaftar 
pustaka; 10) glosarium.  

Pada bagian pendahuluan diuraikan 

latar belakang dan tujuan pembuatan 

bahan ajar e-modul dengan materi soup, 
serta cara penggunaan modul. Pada bagian 

kegiatan pembelajaran diuraikan: 1) tujuan 
dan indikator pencapaian kompetensi pada 

KD soup; 2) uraian materi soup; 3) aktifitas 

pembelajaran; 4) latihan dan tugas; 5) 
rangkuman; 6) umpan balik dan tindak 

lanjut. Evaluasi berisi soal pilihan ganda 
sebanyak 15 soal. 

c) Mengumpulkan bahan pendukung 

 Pada kegiatan ini, segala informasi 
mengenai soup sebagai hidangan pembuka 

dikumpulkan dari internet, handout, buku. 

Materi yang didapatkan berupa gambar dan 
video serta uraian materi soup. Materi yang 

diuraikan dalam e-modul meliputi 
pengertian dan klasifikasi soup, alat, bahan 

dan prosedur pembuatan soup, kriteria 
hasil soup. 

3. Pengembangan (develop) 

Pada tahap ini dilakukan produksi media 

pembelajaranq didukung dengan beberapa 

perangkat lunakq diantaranya: 1) microsoft word 
untuk membuat modul KD soup; 2) PDF 
converter untukq merubah file dengan format 
docx. menjadi format pdf.; 3) flip PDF 
Professional untuk membuat file teksq (pdf) agar 
tampak seperti buku elektronik, meningkatkan 

daya tarik, menambahkan gambar serta link 
video dari youtube. 

Pada tahap produksi, peneliti juga 
merancang kemudahan modul untuk diakses 

dengan menjadikan e-modul ini berupa link 
website s.id/MODUL-PPM-SMKN6. Selanjutnya 

dilakukan qvalidasi terhadap materi danq media 

serta uji coba. Uji coba e-modul berbasis 

flipbook dilakukan pada r3siswar3kelas XI 

Programr3Keahlianr3Tatar3Bogar3di SMKN 6 
Surabaya dalam materi pembelajaran soup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Prosedur pengembangan modul 
berbasis flipbook maker 

Pengumpulan data 

Variabel yang diteliti pada penelitian ini ada 

duayzyaituyfgzmediayyfzpembelajaranyztgyyberupa 
pengembanganccqe-moduly zberbasisyvf zflipbook 

sebagai variabel independen atau yang 

mempengaruhi. Sedangkan hasil belajar dan 
respon siswa merupakan variabel dependen 

atau yang dipengaruhi. Penelitianq ini memiliki 
duayzjenisyzdata yangyzdikumpulkanyzyakni data 
kualitatif dan data kuantitatif.  

Datayzskualitatifyzdmerupakan data deskriptif 
berupa analisisyzdkebutuhan pendidik dan 

peserta didik, saran, kritik, danq masukanq dari 
ahli materi, qahli media, guruq mata pelajaran, 

dan siswa. Data qkuantitatif merupakanq data 
penelitian yang berupa: 1) data hasil validasi 

modul berbasis flipbook dari ahli materi dan ahli 

media; 2) data nilai hasil belajar siswa dalam 
bentuk pretest dan posttest; 3) data respon 
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siswa mengenai bahan ajar modul berbasis 
flipbook. 

Instrumen penelitian untukyzdmengumpulkan 

data yangqdigunakanq adalah berupayzlembar 
validasi, lembarqtes danqangket. Lembar validasi 

ini digunakan untuk penilaian kelayakan produk 
media dari ahliqmateri, ahliqmedia, guruqmata 

pelajaran. Sedangkan untuk melihat hasil belajar 

siswa dan respon siswa, digunakan instrumen 
lembar tes dan angket. Lembar penilaian 

validator dan respon siswa yang digunakan 
merupakan adaptasi dari penelitian 

pengembangan media pembelajaran berbasis 

android oleh Putri [14] yang dimodifikasi oleh 
peneliti. 

Aspek-aspekq validasi materiq pada 
pengembangan e-modul berbasis flipbook ini 

terdiri atas aspek kelayakan isi, materi, 
penyajian, serta belajar mandiri. Sementara 

aspek validasi media terdiri atas cover, 
keefektifan dalam penggunaan, usabilitas, 
kemenarikan media, desain warna, tampilan isi 

materi, kejelasan tulisan dan ukuran huruf, 
keseluruhan ilustrasi, kesesuaian gambar, 

kesesuaian materi dengan karakteristik peserta 
didik. 

Instrumen lembar tes berisi 30 soal pilihan 

ganda dikembangkan oleh penulis berdasarkan 
materi kompetensi dasar soup. Instrumen ini 

digunakan untuky0imendapatkan y0idatay0ihasil 

belajary0isisway0isebelumyidan0isesudahy0iditerap-
kan pembelajaran dengan e-modul berbasis 
flipbook. 

Instrumen angket untuk mengumpulkan data 

respon siswa terdiri atas aspek penilaian daya 
tarik dan daya serap media. Angket respon 

siswa berbentuk skala Likert 5 tingkat dengan 

kriteria nilai: 1 jikayzsangat kurang; 2 jika 
kurang; 3 jikayzcukup; 4 jikayzbaik danyz5 jika 
sangat baik. 

Analisis data 

Data kelayakan media melalui beberapa 
tahapan analisis dengan langkah-langkah:  

1. Analisis lembar validasi dan respon siswa 

a) Mengkonversiysdznilai kualitatifydszyang 
diperoleh dariydzvalidator keyzdalam bentuk 

kuantitatif dengan ketentuan mengacu 
pada Umar [15] yakni SByz (Sangat Baik) = 

skor 5, Byz (Baik) =yzskor 4, C (Cukup) = 

skor 3, K (Kurang) =  skor 2, SK (Sangat 
Kurang) = skor 1 

b) Menghitung skor rata-rata seluruh indikator 

penilaianpkuntukqepkmediaperkpembelajaran 

denganpkmenggunakanpkrumuspkmengacu 
pada Djaali dan Pudji [16]sebagai berikut: 

X ̅ =
𝛴X 

𝑁
  

 Keterangan:  

X ̅   = Skor rata-rata indikator.  

Σ x = Jumlah skor indikator.  

N   = Jumlah indikator 

Mengubah skoryzrata-rata indikator yangcberupa 

data kuantitatifyzmenjadi kategoriyzkualitatif. Hal 
ini mengacu pada Widoyoko [17] dengan 

membandingkanqskor rata-rata denganqkriteria 
penilaianqideal indikator dengan konversiqskor 
skala 5.  

Tabel 1. Konversi Skor ke Nilai Pada Skala 5 

Interval Skor  Nilai  

 
Kategori  

 
X > Mi + 1,8 Sbi A Sangat Baik 

Mi + 0,6 SBi < X ≤ 
Mi + 1,8 Sbi 

B Baik 

Mi - 0,6 SBi < X ≤ Mi 
+ 0,6 Sbi 

C Cukup 

Mi - 1,8 SBi < X ≤ Mi 

- 0,6 Sbi 
D Kurang 

X ≤ Mi - 1,8 Sbi E Sangat Kurang 

Sumber: Widoyoko [17] 

Keterangan:  

X = skor aktual (empiris)  

Mi = mean ideal, dihitungyzdengan rumus:  

𝑀𝑖 =
1

2
 (skor maksimal + skor minimal) 

SBi = simpanganyzbakuyzideal, yzdihitung 
dengan: 

𝑆𝐵𝑖 =
1

6
 (skor maksimal - skor minimal) 

Dari skala 5yztersebutyzdiketahuiyizbahwa 

skor maksimal ideal = 5 dan skor minimal ideal 
= 1, sehinga diperoleh perhitunganyznilai Mi 

adalah 3 danyzSBi 0,67. Berdasarkanqketentuan 

tersebut, diperoleh hasilq perhitunganyzskala 5 
sebagaimanayzdapat dilihatq pada Tabel 2.  

Tabel 2. Konversi Data Kuantitatif Menjadi 
Data Kualitatif dengan Skala 5. 

Skala Kategori  Skor  
Perhitungan Hasil  

5 Sangat 
Baik 

X > 3 + (1,8 x 
0,67) 

X > 4,2  

 
4 Baik 3 + (0,6 x 0,67) 3,4 < X 
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Skala Kategori  Skor  
Perhitungan Hasil  

< X ≤ 3 + (1,8 
x0,67)  

≤ 4,2  

 
3 Cukup 3 – (0,6 x 0,67) 

< X ≤ 3 + (0,6 
x  

0,67)  

2,6 < X 
≤ 3,4  

 

2 Kurang 3 – (1,8 x 0,67) 
< X ≤ 3 – (0,6 x  

0,67)  

1,8 < X 
≤ 2,6  

 
1 Sangat 

Kurang 
X ≤ 3 – (1,8 x 

0,67)  
X ≤ 1,8  

 

Sumber: Fero [18] 

2. Analisis lembar tes 

Hasil pengumpulan data yang berupa tes 

akan dianalsis menggunakan one-group pretest-
posttest design yang mengacu pada Sugiyono 
[19]. Desain ini digambarkan sebagai berikut: 

O1 X O2 

Sumber: Sugiyono [19] 

Keterangan: 

X = treatment yang diberikan (variabel 

independen) 
O1 = pretest sebelum menggunakan media 

O2 = posttest setelah menggunakan media 

Jika terdapaty0iperbedaany0idiy0imana O2 lebih 

besar dari O1 maka penerapan e-modul berbasis 

flipbookq berpengaruh positifq terhadap 
peningkatanqhasil belajarq siswa, dan bila O2 

lebih kecil pdaripada O1 maka berpengaruh 
negatif. Perbedaan nilai pretest dan posttest 
dianalisis denganpkujipkTpkberpasangan, yakni uji 

dengan prayarat uji normalitasp dan 
homogenitas. Apabilap data berdistribusi normal 

dan pmemiliki varianp yangpkhomogen, maka 
1uji T berpasanganp dapatpkdilakukanpkdengan 

IBM SPSS Statistics 25 for windows. Penentuan 
hipotesisy0iditerimay0iapabilay0inilai thitung lebih 

besary0idari nilaipkttabelpk (thitung>ttabel) dan 
signifikansi lebih kecilyidari 0,05 (p≤0,05). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasilyiproduky 0imediay 0ipembelajarany 0ie-
moduly 0iberbasis flipbook yang telah 

dikembangkan berupa modul online yang dapat 

diakes pada link berikut s.id/MODUL-PPM-
SMKN6. Media pembelajaranpggini dilengkapi 

denganpteks penjelasanpmateri, ppenjelasan 
dalam gambar, y0ivideo, dan evaluasiy0imateri. 

Mediappembelajaran ini berbasis online. 

Halaman sampul pada e-modul disajikan pada 
Gambar 1.  

 

Gambar 1. Tampilan depan e-modul berbasis 
flipbook 

Halaman pendahuluan meliputi latar 

belakang dan tujuan pembuatan bahan ajar e-
modul dengan materi soup, serta cara 

penggunaan modul. Halaman pendahuluan 
ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Tampilan pendahuluan e-modul 
berbasis flipbook 

Halaman kegiatan pembelajaran berisi 1) 

tujuan dan indikator pencapaian kompetensi 

pada KD soup; 2) uraian materi soup; 3) 
aktifitas pembelajaran; 4) latihan dan tugas; 5) 

rangkuman; 6) umpan balik dan tindak lanjut. 
Halaman kegiatan pembelajaran pada e-modul 
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berbasis flipbook dilengkapi dengan uraian 

materi yang menarik dan tidak monoton karena 
disertai dengan gambar dan video dari youtube. 

Dengan demikian, diharapkan siswa lebih dapat 
memahami materi soup dan menambah antusias 

siswa untuk membaca e-modul. Halaman 
kegiatan pembelajaran disajikan pada Gambar 3 

dan uraian materi soup pada e-modul disajikan 
pada Gambar 4.  

 

Gambar 3. Tampilan halaman kegiatan 
pembelajaran e-modul berbasis flipbook 

 

Gambar 4. Tampilan uraian materi soup pada 
e-modul berbasis flipbook yang dilengkapi 
gambar dan video. 

E-modul yang dikembangkan juga dilengkapi 
halaman evaluasi yangyzberisiyzsoalyztes pilihan 

gandayzyangyzdisertai kunci jawaban pada 
halaman selanjutnya. Selain itu, halaman 

penutup, daftar pustaka dan glosarium menjadi 

bagian akhir pada e-modul berbasis flipbook 
yang dikembangkan peneliti. Tahap 

pengembangan e-modul selanjutnya dilakukan 
validasi terhadap materi dany0imediay0isertay0iuji 

cobay0iuntuk melihat hasil belajar dan respon 
siswa yang hasilnya diuraikan sebagai berikut. 

 

1. Kelayakan Materi Pada e-Modul 
Berbasis Flipbook 

Modul berbasis flipbook yang sudah 

dirancang dan dikembangkan selanjutnya 

divalidasi oleh ahli materi yakni gurupkmata 
pelajaran. Hasilpkvalidasipkahlipkmateri dari guru 

mata pelajaran menunjukkan rata-rata skor 4,8 
atau > 4,2 yakni berada pada kategori sangat 

baik. Pernyataan validator dari lembar validasi 

materi yakni media pembelajaran e-modul 
berbasis flipbook layak digunakan tanpa revisi. 

Media pembelajaran layak dalam semua aspek 
yang dinilai yakni aspek isi, kebahasaan, 

penyajian dan belajar mandiri. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai rata-ratayzpadayzmasing-

masing aspek tersebut > 4,2 atau berada pada 

kategoriyzsangat baik. Nilaiyzvalidasiyzahli 
disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 
Hasil 

penilaian  

Kelayakan Isi 

Kesesuaian materi modul dengan 
kompetensi dasar 

5 

Kesesuaian materi modul dengan 
indikator pembelajaran 

5 

Kesesuaiany 0materiy0 modul 
dengan0itujuanyipembelajaran 

5 

Aktualitasy 0imateriy 0iyangy 

disajikany0i 
4 

Materiy0imudahy0iuntuk 
dipahamiy0 

5 

Kelayakan Kebahasaan 

Komunikatif (Bahasa mudah 
dipahami) 

5 

Sesuai dengan tingkat 
perkembangan berfikir siswa 

4 

Penyajian 

Soal latihan diakhir pembelajaran 
sesuai dengan materi dan tujuan 
pembelajaran 

5 

Belajar Mandiri 
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Aspek 
Hasil 

penilaian  

Dapat menarik minat belajar siswa 
5 

Dapat membantu siswa belajar 
mandiri 

5 

Jumlah   48 

Rata-Rata   4,8 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

2. Kelayakan Media Pada e-Modul Berbasis 
Flipbook 

E-moduly0iberbasisy0iflipbook yang sudah 

dirancangy 0idany 0idikembangkany0iselanjutnya 
divalidasiy0iolehy0iahli media yakni dosen dan 

guru mata pelajaran. Hasil validasi dua orang 
ahli media dariy0idosen dan guruv fmatap bpel-

ajaran menunjukkan rata-rata skor 4,5 atau > 
4,2 yakni berada pada kategori sangat baik. 

Salah satu validator menyatakan bahwa media 

pembelajaran e-modul berbasis flipbook layak 
digunakan dengan revisi. Revisi yang dimaksud 

adalah untuk menambahkan video dan gambar 
di dalam flipbook agar lebih menarik. Hal ini 

telah dilakukan oleh peneliti sehingga video 

pembelajaran serta gambar telah dimasukkan 
sesuai saran ahli media. Sedangkan ahlipmedia 

yang lain menyatakan media pembelajaran ini 
layak digunakanpctanpa revisipcdari keseluruhan 

sepuluh aspek yang dinilai pada lembar validasi. 
Nilai validasi ahli disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek 
Hasil 

penilaian  

Cover menggambarkan isi/materi 
ajar  

4 

Keefektifan dalam penggunaan  4,5 

Usabilitas (Mudah digunakan)  5 

Kemenarikan media  4,5 

Desain warna latar 
belakang/layout kontras  

4,5 

Tampilan isi materi pada media 
flipbook maker  

4,5 

Kejelasan tulisan dan ukuran 
huruf  

5 

Keseluruhan ilustrasi serasi  4 

Kesesuian gambar yang 
mendukung materi  

4,5 

Kesesuaianyimateriy0dengan 
karakteristik pesertay0didik  

4,5 

Jumlah   45 

Rata-Rata   4,5 

Sumber: Data diolah, 2022 

Setelah mendapatkan kritiky0isertay0isaran 

dariy0iahliy0imedia, maka peneliti melakukan 

tahapan revisi modul. Beberapa bentuk revisi 
yang telah dilakukan peneliti dari ahliy0imedia 
dapat diuraikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Revisi E-modul Berbasis 
Flipbook 

 
Saran/Masukan Perbaikan 

Nama jurusan pada 
sampul bukan keahlian 
Tata Boga 

Nama jurusan pada 

sampul telah diperbaiki 
menjadi jurusan 
kompetensi keahlian 
Tata Boga 

Daftar isi perlu diberi 
hyperlink agar siswa 
mudah membuka 
halaman yang dituju 

Daftar isi sudah diberi 
hyperlink 

Perlu ditambahkan video 
tutorial garnish soup 

Sudah ditambahkan 
video tutorial garnish 
soup untuk menambah 
pemahaman materi 

Perlu ditambahkan video 
pembelajaran cara 
membuat clear soup dan 

thick soup 

Sudah ditambahakn 
video tentang cara 
membuat clear soup 
dan thick soup 

Perlu ditambahakan 
gambar soup agar 
meningkatkan daya tarik 

Sudah ditambahkan 
gambar soup 

Perlu ditambahkan 
gambar alat hidang soup 

Sudah ditambahkan 
gambar alat hidang 
soup 

Sumber: Data diolah, 2022 

 
3. Hasil Belajar Siswa 

Sebagai upayapcmeningkatkanpckemampuan 
pemahaman konsep, gurupperlu mempersiapkan 

dan mengaturpxstrategi penyampaianyzmateri 

kepadayzsiswa. Strategi tersebutpxdapat berupa 
memilihpzbahan ajaryzyangyzdipadukanyzdengan 

media pembelajaran yangpztepat dimanayzsiswa 
dilibatkanpxcsecara aktifpwdalam proses pembe-

lajaran0 isehinggay 0idapaty 0imeningkatkan ke-

mampuanpepemahamanpfkonsep padaprsiswa 
dan tercapainya hasil belajar siswa yang 

diharapkan [20]. Produk e-modul bebasis 
flipbook yang baik membutuhkan tahapan atau 

proses yang cukup panjang. Salah satu tahapan 
selanjutnya yang perlu dilalui adalah uji coba 

sehingga nantinya mendapat nilai mutu dari 

media yang dikembangkan dan dapat 
disempurnakan kembali. 



JTB  Vol. 11 No. 2 (2022) 128-139 ISSN: 2301-5012 

 

136 
 

Berdasarkan hasil ujiyrtzcobayzgmedia 

pembelajaranyze-modul berbasis flipbook yang 
dilakukan terhadap 36 siswapfdapatpxdiketahui 

bahwa rata-rataprskor pretest dan posttest 
adalah 21,97 dan 25,3. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai posttesty0ilebihy0itinggiy0idariy0ipada 
nilai pretest. Maka dapat disimpulkan penerapan 

e-modul berbasis flipbook berpengaruhy0ipositif 

terhadap peningkatan hasily0ibelajary0isiswa. 
Metode dan strategi yang digunakan dengan 

pemberianyzeetPre-testyztdanyrtzPost-testycfdzbisa 
membantuyzguru untuk mengevaluasi dan 

memperbaikiyzkegiatanyzdany zdcara fyzmengajar 

serta pemberian Pre-testzpdanpaPost-test dapat 
meningkatkanpxmotivasi dan minatpzbelajar 

siswa juga kesiapanpspada kegiatan belajar 
sehingga hasilptbelajar bisaptmeningkat [21] 

Data hasil belajar siswa diuji normalitas dan 
homogenitasnya terlebih dahulu sebelum diuji T 

berpasangan. Uji normalitasyzyangyzdigunakan 

pada penelitian iniyzadalahyzujiyzKolmogorov 
Smirnov, sedangkan uji homogenitas 

menggunakanyzujiyzOne Way ANOVA, pengujian 
ini dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 25.0. Hasilyzdsujiyzdsnormalitasyzredan 
homogenitas ditunjukkan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas dan 
Homogenitas 

Sumber: Data diolah, 2022 

Kriteria data berdistribusi normal adalah jika 

nilai signifikasi > 0,05, pada Tabel 3 ditunjukkan 
data pretest dan posttest pada penelitian ini 

memilliki nilai signifikansi Kolmogorof Smirnov 
0,192 dan 0,176. Kedua nilai tersebut 

menunjukkan >0,05, maka data nilai hasil 
belajar siswa pada penelitian ini berdistribusi 
normal.  

Ketentuan bahwa data dinyatakan homogen 
adalah jika nilai signifikansi > 0,05, pada Tabel 

3 ditunjukkan rata-rata data hasil belajar siswa 

memiliki signifikan 0,129. Hal ini menunjukkan 

data hasil belajar siswa adalah homogen. Uji T 
berpasangan dilakukan untuk melihat perbedaan 

antara hasil belajar sebelum diberi media 
pembelajaran e-moduly0iberbasisy0iflipbook dan 

setelah diberi mediay0ipembelajarany0ie-modul 
berbasisy0iflipbook. Hasily0iujiy0iTy0iberpasangan 
ditunjukkan pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji T Berpasangan  

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

pretest-
posttest 

36 0,552 0,000 

Paired Samples Test 

 pairedy0iDifferences 

 Mean t Df 
Sig. (2-
tailed) 

pretest-
posttest 

-3,389 -9,937 35 0,000 

Sumber: Data diolah, 2022 

Hasily0iperhitungan tes dengany 0imengguna-
kan uji T berpasangan diperoleh nilai korelasi 

sebesar 0,552 dengan nilai signifikasnsi sebesar 

0,000. Karenapnilai sig. 0,000 <p probabilitas 
0,05, makay0idapat diartikan bahway0iada 

hubungany0iantara hasil pretest dan posttest. 
Pedoman pengambilan keputusan dalam uji T 

berpasanganpfberdasarkanpfnilai signifikansi 2-

tailed. Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikasi 2-
tailed adalah 0,000y0iatauy0i< 0,05, maka dapat 

disimpulkany0ibahaway0iada pengaruh penerapan 
mediay0ipembelajarany0ie-moduly 0iberbasis flip-
book terhadapyihasilyibelajar0isiswa.  

Selain itu, berdasarkan Tabel 4 juga 

ditunjukkan mean paired differences atau selisih 

antara rata-rata pretest dan posttest adalah 
sebesar -3,389. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa hasil posttest materi soup pada 
kelas XI Program Keahlian tata boga lebih baik 

dari pada hasil prettestnya. Hasil belajar siswa 

juga dapat dipengaruhi oleh mediay0iyang 
digunakany0idalamy0ipembelajaran, salahy0isatu 

mediayiyang dapat mempengaruhi hasil belajar 
adalah video. Sebagaimana pada e-modul yang 

dikembangkan terdapat video pembelajaran 

yang dimasukkan didalamnya untuk menambah 
daya tarik dan meningkatkan hasil belajar siswa 

Menurut Aini, dkk (2013), penggunaan media 
video dapat meningkatkan hasil posttest siswa 

dibandingkan hasil pretest.  Hal ini karena 
komunikasi dengan menggunakan visualisasi 

membuat pesan yang disampaikan lebih 

menarik perhatian, efisien dan efektif [22]. 
Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pretest Posttest 

N 36 36 

Normal 
Parameters
a,b 

mean 21,97 25,36 

Std. 
Deviation 

2,420 1,676 

Test 
Statistic 

 0,192 0,176 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 

df
2 Sig. 

Based on 
mean 

2,357 1 70 0,129 



JTB  Vol. 11 No. 2 (2022) 128-139 ISSN: 2301-5012 

 

137 
 

penyataan Wahyuni [23] bahwa 

denganpemenggunakan software flipbook maker, 
siswapfakanprlebih tertarik untukyd fbelajar 

karenayzdiyzgggdalamnyay zmemuaty ztampilan-
tampilanyzyangyzlebihezmenarikyezdanygfzprestasi 
belajar siswa lebih meningkat. 

4. Respon Siswa 

Respon siswa terhadap media pembelajaran 
berbasis flipbook dikumpulkan melalui angket 

dengan skala Likert 5 tingkat yang dibagikan 
kepada 36 siswa kelas XI Program keahlian tata 

boga SMKN 6 Surabaya. Terdapat 2 aspek yang 

dinilai sebagai respon siswa pada penelitian ini, 
yakni daya tarik media dan daya serap media 

yang tersaji pada Tabel 8. Berdasarkan Tabel 8, 
rata-rata nilai respon siswa setelah diterapkan 

media pembelajaran berbasis flipbook adalah 

4,27 untuk aspek daya tarik media dan 4,3 
untuk daya serap media. Berdasarkanwehasil 

tersebut makaqdapatydisimpulkanynilaiyrata-
rata pada masing-masing aspek tersebut > 4,2 

atau berada pada kategori sangat baik. Daya 
serap media merupakan bagaimana media yang 

digunakanywydapatywymembantuyiysiswa7wydalam

memahamiywymateriywyyangywydisampaikan. Mo-
dul elektronikyzdapatyfh zdigunakanyr tzuntuk 

meningkatkan pemahaman konsepyzdariyzmateri 
yang disampaikan pendidik [24].  

Tabel 8. Data Skor Angket Respon Siswa 

Aspek 
penilaian 

Jumlah 
skor 

Skor 
maksimal 

Rata-
rata 

Kategori 

Daya tarik 
media 

769 900 4,27 Sangat 
baik 

Daya 
Serap 
media 

781 900 4,3 Sangat 
baik 

Jumlah 1550 1800   

Rata-rata   4,28 Sangat 
baik 

Sumber: Data diolah, 2022 

Respon siswa pada aspek daya tarik dan 

daya serap media meliputi indikator-indikator 
sebagai berikut: 

A. Daya Tarik Media 

1.  Modul berbasis Flipbook Maker memiliki 

tampilan yang menarik 
2.  Tulisan di dalam Modul berbasis Flipbook 

Maker jelas dan mudah dibaca 
3.  Gambar dan Video yang ditampilkan jelas 

dan menarik 

4.  Petunjuk dalam Modul berbasis Flipbook 
Maker jelas dan mudah dipahami 

5.  Untuk menambah pemahaman dalam 
pembelajaran modul berbasis Flipbook 

Maker dapat digunakan berulang-ulang 

B. Daya Serap Media 

6.  Saya lebih mudah memahami materi melalui 
modul berbasis Flipbook Maker 

7.  Modul berbasis Flipbook Maker menambah 
motivasi saya untuk belajar 

8.  Saya berminat mengikuti proses 
pembelajaran menggunakan modul berbasis 

Flipbook Maker 
9.  Materi yang disajikan sudah bagus dan 

terstruktur dengan jelas 
10.  Saya tertarik mengikuti proses pembelajaran 

berikutnya yangt menggunakkan modul 

berbasis Flipbook Maker 

Tabel 9. Distribusi frekuensi data angket 
respon siswa  

Indikator 
penilaian 

Frekuensi nilai (%) 

1 2 3 4 5 

1 0 0 8.3 55.6 36.1 

2 0 0 13.9 47.2 38.9 

3 0 0 5.6 61.1 33.3 

4 0 0 11.1 47.2 41.7 

5 0 2.8 5.6 55.6 36.1 

6 0 0 2.8 69.4 27.8 

7 0 0 8.3 61.1 30.6 

8 0 0 5.6 27.8 66.7 

9 0 2.8 8.3 47.2 41.7 

10 0 0 8.3 50 41.7 

Berdasarkan Tabel 9, sebagian besar siswa 
(61,1%) memandang bahwa e-modul berbasis 

flipbook maker menambah motivasinya untuk 

belajar yakni padayzkategoriyzbaik. Hal ini 
sejalanyzdenganyzpenelitian Sugianto, dkk, [13] 

bahwa sebagian besar siswa mengatakan modul 
virtual dapat membangkitkan motivasi minat 
dan aktivitas belajar.  

Siswa SMKN 6 Surabaya juga menilai bahwa 
modul berbasis Flipbook Maker menambah 

motivasinya untuk belajar pada kategori baik. 
Hasil penelitianyziniyzsejalanyzdengan penelitian 

Sugianto, dkk [13] bahwa media pembelajaran 

berbentuk modul virtualpxdasar teknikpxdigital 
mendapatkany zpenilaianyzpositif, dyzdikarenakan 

materipzpembelajaranpgmenjadipdsangat mudah 
dipahamiyejzolehy zpesertayyuzdidiky zserta peng-

operasian modul ini sangatpxmudah. Unsur 
musik dan animasipxdinilai dapatpzmeningkatkan 

motivasi, minat, dan aktivitas belajarpgpara 

peserta didik [13]. Pada penelitian ini 50% 
siswa menilai pada kategori baik tentang 

ketertarikannya mengikuti proses pembelajaran 
berikutnya yang menggunakkan e-modul 

berbasis Flipbook Maker. Hal ini karena mereka 

lebih mudah memahami materi melalui e-modul 
berbasis Flipbook Maker. 
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SIMPULAN 

Berdasarkanrkepembahasanrkediatas, maka 

dapat ditarikrkebeberaparkesimpulanrkesebagai 
berikut: 1) materi soup pada e-modul berbasis 

flipbookrelayakredigunakankesebagairemedia pem-
belajaran dengan kategori sangat baik (rata-rata 

4,8 atau > 4,2); 2) media e-modul berbasis 

flipbook materi soup layakr edigunakanrkseba-
gairkemedia pembelajaranrkedenganrkekategori 

sangatrkebaikrke (rata-rata 4,5 atau > 4,2); 3) 
hasil posttest materi soup pada kelas XI 

program keahlian tata boga lebih baik dari pada 

hasil prettestnya setelah diterapkan e-modul 
berbasisrkeflipbookrkedalamrkepembelajaran; 4) 

responrk esiswarkterhadaprkee-modulr feberbasisr 

flipbook materi soup berada pada kategori 
sangat baik (rata-rata 4,28 atau > 4,2). 

SARAN  

Berdasarkanpkhasilpkpenelitian yang diperoleh, 

maka peneliti dapat memberikanpksaranpkseba-
gai berikut: 1) bagi guru sebaiknya lebih 

memperhatikan media pembelajaran yang 
digunakan karena dapat mempengaruhi proses 

belajar menjadi lebih menarik, tidakrkemonoton 

dankesiswarelebih dapat memahamirkemateri 
yangkedisampaikan; 2) e-modul berbasis 

flipbook maker perlu dikembangkan lebih lanjut 
dengan gabungan media atau teknologi lain 

sehingga diharapkan dapat mempermudah 

proses pembelajaran dan lebih aplikatif serta 
efektif dalam berbagai materi di bidang tata 
boga.  
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